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ABSTRAK 

Ilham Ramadani, 2026. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukan Terhadap Ketepatan Smash Pemain Bolavoli 

Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya ketepatan smash 

pemain Klub Bolavoli Paninggahan yang berdampak pada menurunnya prestasi 

tim. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan secara bersama-sama terhadap ketepatan smash pada pemain Klub 

Bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemain Klub Bolavoli Paninggahan Kecamatan 

Junjung Sirih Kabupaten Solok. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 21 orang pemain laki-

laki. Instrumen penelitian meliputi tes daya ledak otot tungkai menggunakan 

vertical jump test, tes kelentukan menggunakan tes kayang (Bridge-up test), dan 

tes ketepatan smash menggunakan tes smash. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan korelasi product moment untuk mengetahui hubungan parsial 

antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, serta korelasi ganda 

untuk mengetahui hubungan secara simultan antara daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan terhadap ketepatan smash. 

Hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis pertama 

diperoleh nilai thitung = 0,616 < ttabel = 1,729 sehingga tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash pemain 

klub bolavoli Paninggahan sebesar 1.96%, kemudian pada hipotesis kedua 

diperoleh thitung = 1,183 <  ttabel = 1,729 sehingga tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kelentukan dengan ketepatan smash pemain klub bolavoli 

Paninggahan sebesar 6.86%, sedangkan pada hipotesis ketiga diperoleh Fhitung = 

0,848 < Ftabel = 3,55 sehingga secara bersama-sama daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan ketepatan smash 

pemain klub bolavoli Paninggahan sebesar 8.61%. Hasil penelitian ini juga 

menegaskan bahwa  tidak terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak 

otot tungkai dengan ketepatan smash, serta kelentukan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan, namun secara simultan keduanya tidak berhubungan signifikan 

dengan ketepatan smash, yang dibuktikan dengan nilai Fhitung 0,848 < 3,55 Ftabel, 

sehingga hipotesis tidak diterima, dan hal ini menunjukkan bahwa ketepatan 

smash kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

 

Kata kunci: daya ledak otot tungkai, kelentukan, ketepatan smash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia terus meningkatkan pembangunan dan 

meningkatkan kemampuan di segala bidang bagi kemajuan negara serta 

kesejahteraan bangsanya. Salah satu pembangunannya di bidang olahraga 

karena pada hakikatnya pembangunan dalam bidang olahraga menjadikan 

masyarakat Indonesia sehat seutuhnya, baik kesehatan rohani dan jasmani 

sehingga dengan itu terbentuklah pola hidup sehat. Tujuan olahraga itu sendiri 

bergantung pada manusia yang melakukannya, adapun tujuannya menjadikan 

olahraga sebagai prestasi, rekreasi, sebagai terapi kesembuhan dan sebagainya 

Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan sumber 

daya manusia, dengan berolahraga secara teratur dan kontiniu akan 

meningkatkan kualitas fisik dan mental seseorang. Untuk itu pembinaan di 

bidang olahraga perlu diperhatikan dalam upaya pembentukan watak manusia 

Indonesia yang mempunyai kepribadian yang disiplin tinggi serta memiliki 

sikap sportivitas. 

Pemerintah Indonesia dalam bidang olahraga mendapat perhatian yang 

sangat besar dalam meningkatkan kualitas hidup dengan dimasukkannya 

Pendidikan olahraga dalam kurikulum dari tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi. Dalam olahraga banyak nilai-nilai moral yang terkandung, seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan sportivitas. Melalui pendidikan 

olahraga, tidak hanya dilatih untuk mencapai kebugaran jasmani, tetapi juga 

dibentuk untuk memiliki karakter yang kuat, menghargai aturan, serta mampu 
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menjunjung tinggi nilai kejujuran dan semangat fair play dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut UU No. 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan menjelaskan 

bahwa untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, 

pembangunan nasional di bidang keolahragaan dilaksanakan secara terencana, 

sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan, serta berorientasi pada 

prestasi dan peningkatan kesejahteraan hidup pelaku olahraga, sehingga 

pengembangan dan pengelolaan keolahragaan diarahkan untuk tercapainya 

kualitas kesehatan dan kebugaran masyarakat, pemerataan akses dan 

pemenuhan infrastruktur keolahragaan, peningkatan prestasi dan perbaikan 

iklim keolahragaan, serta tata kelola keolahragaan yang sesuai dengan 

pengembangan masyarakat dan kompetisi keolahragaan dunia. 

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa olahraga termasuk salah satu 

tujuan yang akan dicapai dalam usaha pembinaan dan pengembangan olahraga 

yang merupakan upaya meningkatkan kualitas bangsa Indonesia. Melalui 

kegiatan olahraga kita harapkan dapat menciptakan suatu penampilan sikap 

baru dari seluruh bangsa dalam mengisi pembangunan. 

Berbicara tentang prestasi olahraga merupakan suatu hal yang tidak 

mudah, prestasi olahraga akan terwujud bila adanya kerja sama yang baik 

antara pemerintah, masyarakat dan insan olahraga. Banyak sekali cabang 

olahraga yang digemari masyarakat dan salah satu yang populer di seluruh 

kalangan masyarakat dunia adalah bolavoli, karena olahraga ini tidak sulit 

dipelajari dan tidak membutuhkan biaya yang mahal, sampai saat ini bolavoli 
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masih dianggap sebagai olahraga yang cukup populer di dunia, ini terbukti 

banyaknya kejuaraan-kejuaraan yang digelar di berbagai daerah baik 

kejuaraan tingkat daerah, nasional maupun internasional. Untuk membina dan 

mengembangkan olahraga bolavoli menuju prestasi yang maksimal dan tidak 

terlepas dari unsur-unsur yang akan mendukung tercapainya prestasi tersebut. 

Permainan bolavoli adalah memasukkan bola ke daerah lawan 

melewati suatu rintangan berupa tali atau net. Untuk memenangkan permainan 

dengan cara mematikan bola di daerah lawan. Menvoli artinya memantulkan 

bola (memainkan) bola di udara sebelum bola jatuh atau bola menyentuh 

lantai. Hal ini diperkuat oleh pendapat Surtiyo (2013:55) Mengatakan bahwa 

“permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga dengan cara 

menvoli bola agar hilir mudik di atas jaring atau net dengan tujuan agar dapat 

menjatuhkan bola di dalam petak lawan. Menvoli dan memantulkan bola ke 

udara boleh menggunakan bagian tubuh mana asalkan sentuhan dan pantulan 

sempurna”. 

Kondisi fisik merupakan syarat yang dibutuhkan oleh seorang atlet 

untuk memperoleh suatu prestasi yang maksimal. Kondisi fisik sebagai 

kebutuhan yang paling mendasar bagi seorang atlet yang tidak dapat 

diabaikan. Prestasi yang diraih akan maksimal apabila didukung dengan 

kondisi fisik yang baik. Untuk meningkatkan kondisi fisik, ada beberapa 

komponen yang harus dilatih dan ditingkatkan yaitu kekuatan, kecepatan, 

kelincahan, daya tahan, daya ledak, koordinasi, keseimbangan, kelentukan, 

ketepatan, dan reaksi. 



4 

 

 
 

Dalam permainan olahraga bolavoli terdapat beberapa macam Teknik 

diantaranya seperti: passing, servis, smash dan blok, semuanya itu merupakan 

gerakan Teknik dasar yang mempunyai tujuan, dan fungsi gerakan yang 

berbeda. Dengan adanya perbedaan ini maka berbeda pula Teknik gerakan 

serta faktor pendukung lainnya, misalnya pada saat melakukan smash faktor 

yang mendukungnya adapun: daya ledak otot tungkai, dan kelentukan. Daya 

ledak otot tungkai diperkuat untuk mencapai raihan yang tinggi agar dapat 

mengarahkan bola saat melakukan smash diatas net. Semakin baik daya ledak 

otot tungkai seseorang maka semakin tinggi lompatannya sedangkan lompatan 

yang tinggi sangat berguna untuk membantu dalam melakukan teknik smash 

bolavoli. 

Daya Ledak Otot Tungkai dapat didefinisikan sebagai suatu 

kemampuan dari sekelompok otot tungkai untuk menghasilkan kerja dalam 

waktu yang sangat cepat. Menurut Syafruddin (2012:73) “daya ledak sebagai 

kemampuan kombinasi kekuatan dengan kecepatan yang terealisasi dalam 

bentuk kemampuan otot untuk mengatasi beban dengan kecepatan kontraksi 

yang tinggi”. Menurut Edwarsyah, Darni (2019:158) “daya ledak merupakan 

kemampuan dalam menampilkan atau mengeluarkan kekuatan secara cepat. 

Unsur kondisi fisik yang didukung oleh dua komponen kondisi fisik kekuatan 

dan kecepatan yang sering dikatakan daya ledak (explosive power)”. 

Kelentukan merupakan kemampuan persendian untuk melakukan 

gerakan dengan ruang lingkup yang luas. Dalam bolavoli, kelentukan 

memegang peranan penting dalam mengurangi resiko cedera saat melakukan 
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gerakan ekstrem seperti menerima bola rendah, menjangkau bola jauh, 

maupun saat mendarat setelah loncatan. Selain itu, kelentukan mendukung 

kualitas gerakan agar lebih efisien, pantas, dan tidak kaku, sehingga pemain 

bisa tampil maksimal di setiap posisi. 

Ketepatan Menurut Apri Agus (2012:89) mengatakan “Ketepatan 

adalah kemampuan seseorang mengarahkan garak-gerak bebas terhadap suatu 

sasaran”. Sedangkan Kiraim dalam Afrianto (2008:10) mengatakan bahwa: 

“Ketepatan gerak dapat dilihat dari dua pengertian yaitu ketepatan dalam 

artian proses, dan ketepatan dalam artian produk. Ketepatan gerak dalam 

proses adalah struktur dalam gerak maupun dilihat dari sistematika gerakan. 

Ketepatan produk adalah hasil dari gerakan yang dilakukan”. Selanjutnya 

menurut Artha (2019:45) mengatakan “ketepatan adalah kemampuan 

seseorang untuk menentukan dan mengubah arah bola dengan tepat dan cepat, 

pada waktu bola sedang bergerak tanpa kehilangan arah sehingga penempatan 

bola dan tujuan jatuhnya bola yang diharapkan”. 

Klub Paninggahan adalah salah satu klub bolavoli yang ada di 

Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok yang dipimpin oleh Bapak Asril 

Indra Yumayor S.Pd yang merangkap sebagai pelatih. Menurut sumber dari 

pelatih Klub Paninggahan ini berdiri pada 29 April 2010. Klub Paninggahan 

merupakan tempat bagi masyarakat dan pelajar untuk menyalurkan bakat, 

minat serta memperdalam kemampuan mereka dalam bermain bolavoli. 

Pemain Klub Paninggahan terdiri dari masyarakat dan pelajar yang terdaftar di 

klub tersebut tercatat 21 pemain laki-laki dan 9 pemain perempuan. Pada Klub 



6 

 

 
 

Paninggahan terdapat sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses 

latihan, seperti: lapangan, bola, net, peralatan fisik dan seorang pelatih. 

Diharapkan setelah melakukan latihan tersebut pemain dapat bermain bolavoli 

dengan Teknik yang baik dan yang paling penting nantinya mereka dapat 

berprestasi di bolavoli. 

Setelah peneliti melakukan observasi di lapangan dan mewawancarai 

pelatih, menunjukkan bahwa dari pertandingan yang sudah diikuti, klub ini 

pada awalnya memiliki prestasi yang cukup bagus dalam kejuaraan yang 

pernah diikuti di tingkat Kecamatan maupun Kabupaten. Klub ini pernah 

masuk hingga semi final, juara grup bahkan final di pertandingan tingkat 

Kecamatan maupun Kabupaten. Akan tetapi pada akhir-akhir ini ternyata 

prestasi Klub Paninggahan dapat dikatakan sangat rendah, karena beberapa 

kali pertandingan selama 2018 baik di tingkat Kecamatan maupun Kabupaten 

selalu mengalami kekalahan baik di penyisihan grup maupun 16 besar dalam 

pertandingan Klub ini tidak masuk 8 besar. Menurut informasi yang penulis 

dapat langsung dari pelatih Klub Bolavoli Paninggahan Bapak Asril Indra 

Yumayor S.Pd tercatat sepanjang tahun 2018 tim putra Klub Paninggahan 

telah mengikuti 9 turnamen bolavoli semuanya kalah di babak penyisihan grup 

dan 16 besar. Rendahnya prestasi tim putra Klub Paninggahan Kecamatan 

Junjung Sirih Kabupaten Solok ini salah satu penyebabnya adalah kemampuan 

smash yang kurang, karena bola yang di smash sering keluar lapangan, mudah 

diblock pemain lawan dan terkadang menyangkut di net. 
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Berdasarkan hasil observasi di Klub Bolavoli Paninggahan Kecamatan 

Junjung Sirih Kabupaten Solok, ditemukan bahwa kemampuan smash pemain 

belum optimal. Smash yang dilakukan sering kali tidak tepat sasaran, bahkan 

diblok oleh lawan, dan sering keluar dari lapangan, sehingga serangan menjadi 

kurang efektif dan peluang memperoleh poin berkurang. Padahal smash 

merupakan teknik penyerangan utama dalam permainan bolavoli yang sangat 

menentukan keberhasilan tim dalam pertandingan. Rendahnya ketepatan 

smash tersebut dipengaruhi oleh kondisi fisik pemain, khususnya daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan. Daya ledak otot tungkai berperan dalam 

menghasilkan lompatan yang tinggi agar pemain dapat memukul bola dari 

posisi yang lebih menguntungkan, sedangkan kelentukan berperan dalam 

keluwesan gerak tubuh saat melakukan awalan, tolakan, ayunan lengan, dan 

perkenaan bola ketika smash dilakukan. Kelentukan yang baik memungkinkan 

pemain melakukan gerakan yang lebih luas dan efisien sehingga arah pukulan 

dapat dikontrol dengan lebih baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap 

ketepatan smash pemain Klub Bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok 

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk itu penulis ingin melakukan 

suatu penelitian yang berhubungan dengan ketepatan smash yang belum tepat 

sasaran agar dapat mengetahui dan melihatkan sejauh mana “Kontribusi Daya 

Ledak Otot Tungkai Dan kelentukan Terhadap Ketepatan Smash Pemain Klub 

Bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi ketepatan smash dalam permainan bolavoli yang perlu 

diidentifikasi agar penelitian lebih terarah dan fokus.” 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Koordinasi mata-tangan 

3. Otot lengan 

4. Kelentukan 

5. Kelincahan 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan smash pemain 

bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok, agar lebih 

terfokus dan terarah, maka penulis membatasi variabel penelitian ini yaitu: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Kelentukan 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

smash pada pemain bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok? 

2. Seberapa besar kontribusi antara kelentukan terhadap ketepatan smash pada 

pemain bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok? 
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3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap 

ketepatan smash pemain bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Melihat Kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash pada 

pemain bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

2. Melihat kontribusi kelentukan terhadap ketepatan smash pada pemain 

bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

3. Melihat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-

sama terhadap ketepatan smash pada pemain bolavoli Paninggahan 

Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Peneliti sebagai salah syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan 

di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Pelatih serta pengurus klub bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan 

memberikan program latihan 

3. Pemain sebagai bahan acuan untuk introspeksi diri atau penilaian diri 

dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan smash 
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4. Mahasiswa sebagai referensi atau bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

smash pada pemain Bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok. 

2. Tidak terdapat kontribusi kelentukan terhadap ketepatan smash pada 

pemain Bolavoli Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok.  

3. Tidak terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara 

bersama-sama terhadap ketepatan smash pada pemain Bolavoli 

Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemain, diharapkan tetap meningkatkan kondisi fisik terutama pada 

aspek kelentukan karena terbukti memiliki hubungan dengan ketepatan 

smash. Selain itu, pemain juga perlu meningkatkan kemampuan teknik 

dasar smash, koordinasi, serta timing agar hasil smash menjadi lebih 

optimal, mengingat daya ledak otot tungkai tidak memberikan kontribusi 

yang signifikan. 

2. Bagi pelatih, diharapkan dapat lebih memfokuskan program latihan pada 

peningkatan teknik dasar smash, koordinasi gerak, serta latihan 
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kelentukan. Meskipun daya ledak otot tungkai tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan, latihan tersebut tetap dapat diberikan sebagai 

pendukung, namun tidak menjadi faktor utama dibandingkan aspek teknik 

dan kelentukan. 

3. Bagi klub, diharapkan dapat mempertahankan serta mengoptimalkan 

sarana dan prasarana latihan bolavoli yang sudah ada untuk menunjang 

peningkatan keterampilan pemain, khususnya dalam latihan teknik smash 

dan kelentukan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi ketepatan smash, seperti koordinasi mata-tangan, 

kekuatan otot lengan, teknik, serta pengalaman bermain. Selain itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar dan variable yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif.
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